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Abstract. This research aims to determine the discipline of learning fifth grade student at SDN
Dukuhan Kerten No. 58 Surakarta. This research used a qualitative approach with the subject
being the fifth grade students of SDN Dukuhan Kerten No. 58 Surakarta. In data collection,
researchers used methods of observation, interviews, documentation, and questionnaires. The
techniques used in this study are data collection, data presentation, and drawing conclusions.
To the test validity of the data using triangulation method. Based on the results of the research,
it was concluded that the fifth grade students’ learning discipline SDN Dukuhan Kerten No. 58
Surakarta is good. This can be seen from the discipline students, among there; (1) students take
online learning on time, (2) collect assignments according to the specified time, and (3)
wearing uniforms when online learning takes place. The results showed discipline of learning
had been implemented but was not maximal because of the obtacles : 1) limited smartphone, 2)
availability of smartphone, 3) parental assistance, 4) parent’s attention to students, and 5)
unstable internet network.
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1. Pendahuluan
Pendidikan merupakan landasan utama dalam kehidupan manusia. Setiap warga negara Republik
Indonesia berhak memperoleh pendidikan sesuai yang tertera dalam Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia 1945 pasal 31 ayat 1. Pendidikan berfungsi meningkatkan kualitas moral dan karakter guna
mempersiapkan generasi penerus selanjutnya[1]. Cara untuk memperoleh pendidikan salah satunya
dengan bersekolah. Sekolah merupakan tempat kedua setelah rumah di mana anak menghabiskan
waktunya dan memperoleh pendidikan[2]. Sekolah merupakan tempat dimana kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan. Namun adanya pandemi covid-19 menyebabkan pembelajaran tatap muka
dihentikan dengan diganti dengan pembelajaran daring. Covid-19 disebabkan oleh SARS-CoV-2,
virus betacorona[3]. Virus covid-19 dapat menular melalui kontak fisik antar manusia. Adanya
pandemi covid—19 berimbas ke sektor industri, perekonomian, politik dan pendidikan. Dalam bidang
pendidikan terkena dampak terutama pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sekolah. Sehingga
pemebalajaran tatap muka digantikan pembelajaran daring. Padahal lingkungan sekolah menjadi
faktor siswa dalam melaksanakan kedisiplinan.

Disiplin merupakan suatu hal yang harus dibiasakan sejak dini agar siswa memiliki sikap dan
kebiasaan yang baik. Tanpa adanya kedisiplinan, pelaksanaan pembelajaran sulit untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Disiplin merupakan sikap patuh untuk menghormati dan melaksanakan
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suatu sistem yang mengharuskan orang tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan yang
berlaku[4]. Dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa perlu dilakukan penanaman pendidikan
karakter dari sejak dini dengan menerapkan kegiatan pembiasaan[1]. Di masa pandemi tentunya waktu
belajar di sekolah juga berkurang, maka kedisiplinan yang biasa dilakukan di sekolah juga mulai
memudar. Untuk itu perlu adanya kedisiplinan belajar siswa yang harus tetap dilakukan di
pembelajaran daring di masa pandemi. Kedisiplinan juga perlu untuk ditanamkan bukan hanya pada
pembelajaran tatap muka, namun juga pada pembelajaran daring. Disiplin belajar tidak hanya saat
pembelajaran saja, sikap ini juga harus diterapkan saat di rumah. Disiplin belajar menjadi sebagai
langkah melatih siswa melaksanakan tanggung jawab. Tujuan kedisiplinan yaitu mengontrol tingkah
laku siswa agar tugas-tigas yang diberikan dapat berjalan dengan lancar[5].

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka
langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan
meskipun jarak jauh[6]. Pembelajaran daring membutuhkan perangkat dan jaringan yang memadai
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara maksimal. Perangkat pembelajaran yang dapat
digunakan yaitu gawai, laptop atau computer. Selain perangkat pembelajaran, aplikasi dalam
pembelajaran daring juga diperlukan seperti whatsapp group, zoom, dan google classroom [7]. Siswa
sekolah dasar menggunakan gawai guna menunjang terlaksananya pembelajaran. Keterbatasan
perangkat belajar dapat menyebabkan siswa mengalami keterlambatan mengikuti pembelajaran. Selain
itu, jaringan internet yang tidak merata, akses internet yang mahal, bahkan ada yang belum memiliki
akses internet sama sekali[8]. Sehingga hal itu juga berimbas kepada kedisiplinan belajar siswa.
Terutama pada pelaksanaan pembelajaran daring menjadi tidak terencana dengan baik[9]. Guru
berkoordinasi dengan orang tua/wali siswa untuk memantau kedisiplinan belajar siswa di rumah. Hal
ini dikarenakan sebagian besar waktu siswa berada di lingkungan rumah. Perkembangan disiplin
dipengaruhi oleh pola asuh dan kontrol yang dilakukan orang tua[10]. Hal ini juga berimbas pada
hasil belajar siswa yang kurang maksimal[11].

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa pada masa awal pembelajaran daring,
siswa belajar ketika mendapatkan tugas dari guru saja, selebihnya waktu digunakan untuk bermain.
Hal ini terjadi karena pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran daring. Sehingga jam
belajar yang biasanya dilaksanakan dari pagi sampai siang berubah menjadi hanya satu jam
pembelajaran. Pentingnya masalah ini diteliti yaitu untuk mendeskripsikan kedisiplinan belajar siswa
kelas V SDN Dukuhan Kerten No. 58 Surakarta pada pembelajaran daring di era pandemi covid-19.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Peneliti
menggunakan metode ini untuk mendeskripsikan mengenai kedisiplinan belajar siswa kelas V SDN
Dukuhan Kerten No. 58 Surakarta pada pembelajaran daring di era pandemi covid-19. Subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Dukuhan Kerten No.58 Surakarta. Peneliti melakukan sampel
sumber data secara purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling merupakan suatu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan mempertimbangkan hal tertentu[12]. Peneliti
mengambil teknik ini dikarenakan peneliti hanya bias menggunakan satu kelas yaitua kelas V yang
terdiri dari 2 kelas parallel. Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara dan
angket. Peneliti menggunakan dua jenis angket yaitu angket melalui google form dan angket kertas
yang diberikan secara langsung. Uji validitas data pada penelitian ini mengguunakan metode
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Prosedur penelitian yang digunakan peneliti yaitu 1) tahap
pra lapangan, 2) tahap pengumpulan data, 3) tahap analisis data, 4) tahap reduksi data, 5) tahap
penyajian data, dan 6) tahap pendeskripsian hasil penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Peneliti melakukan observasi sebanyak tiga kali. Peneliti juga melakukan dokumentasi pada saat
observasi. Selain itu, peneliti melakukan wawancara ke narasumber. Narasumber dalam penelitian ini



adalah siswa dan guru kelas V. Pertanyaan diajukan ke narasumber tentang kedisiplinan dan
pembelajaran daring. Disiplin merupakan salah satu cara untuk membantu siswa dalam
mengembangkan pengendalian diri mereka selama proses pembelajaran[13]. Kedisiplinan dibagi
menjadi beberapa indikator seperti disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, disiplin sikap, dan
disiplin beribadah. Sedangkan pada pembelajaran daring menggunakan beberapa indikator seperti
pemahaman materi, manajemen waktu, hasil belajar, dan strategi belajar.

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui antara lain 1) siswa datang tepat waktu pada saat
pembelajaran home visit, 2) siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan guru, 3) siswa
mengumpulkan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan. Disiplin waktu mempengaruhi dalam
kegiatan pembelajaran. Apabila ada siswa yang terlambat maka pembelajaran yang diperoleh juga
tidak maksimal. Mengumpulkan tugas tidak tepat waktu juga merupakan fenomena di bidang
pendidikan terutama pada disiplin dalam belajar[14]. Sehingga perlu adanya pembiasaan agar siswa
dapat melaksanakan kedisiplinan dalam hal waktu.

Selain itu, pada saat observasi dalam dilihat bahwa siswa sudah memakai seragam sekolah. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa melakukan disiplin menegakkan aturan. Pemakaian masker juga
diperlukan pada masa pandemi seperti ini. Siswa dianjurkan untuk menggunakan masker. Siswa yang
disiplin akan mematuhi tata tertib di sekolah, misalnya selalu memakai pakaian seragam sekolah[15].
Disiplin juga dapat dinilai dari sikap siswa yaitu siswa mengucapkan salam ketika pembelajaran
dimulai dan diakhiri. Sikap menghormati guru selama pembelajaran berlangsung dan menghormati
orang tua. Dalam pembelajaran tentunya dimulai dengan berdoa, hasil observasi menunjukkan bahwa
siswa selalu berdoa sebelum dan sesudah memulai pembelajaran dengan dibimbing oleh guru.

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh data yang lebih akurat. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh bahwa kedisiplinan belajar sudah terlaksana namun belum maksimal. Masih
terdapat siswa yang terlambat dalam mengumpulkan tugas. Hal ini disebabkan oleh faktor kesibukan
orang tua siswa dan keterbatasan gawai yang dimiliki. Pengumpulan tugas dilakukan dengan cara
mengumpulkan melalui grup dan pengumpulan tugas sekolah. WhatsApp Group menjadi aplikasi
yang cukup mudah dioperasikan. Rata-rata pembelajaran daring pada siswa SD menggunakan aplikasi
WhatsApp. Aplikasi ini digunakan untuk berdiskusi dan mengirim tugas agar lebih mudah[16].

Selain itu peraturan yang diberlakukan pada pembelajaran daring yang sama dengan peraturan
di sekolah adalah memakai seragam sekolah. Peraturan jam pembelajaran disesuaikan dengan
ketersediaan gawai yang dimiliki siswa. Guru dan orang tua berkoordinasi mengenai tersedianya
gawai agar siswa dapat mengikuti pembelajaran. Hasil koordinasi guru dan orang tua menghasilkan
kesepakatan. Kesepakatan ini mengenai waktu agar proses pembelajaran tetap mempertahankan sisi
interaksi secara langsung[17]. Terutama pada pembelajaran daring menggunakan videocall atau zoom.

Dalam kedisiplinan belajar pada pembelajaran daring, apabila terdapat siswa yang melanggar
tata tertib mendapat konsekuensi. Guru tidak memberi hukuman ke siswa namun lebih ke konsekuensi.
Konsekuensi yang didapat siswa yaitu mengerjakan remedial atas keterlambatan yang pernah
dilakukan dan sebagai nilai penunjang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru
memiliki peran dalam mengendalikan perilaku siswa dan menanamkan kebiasaan siswa berperilaku
disiplin. Selain itu, orang tua juga berperan dalam membimbing siswa belajar ketika di rumah.

Pelaksanaan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran daring berdasarkan hasil wawancara bahwa
siswa memperhatikan guru ketika materi pembelajaran. Siswa mengikuti pembelajaran dengan
khidmat. Tidak ada siswa yang membuat kegaduhan. Penerapan kedisiplinan akan terlihat melalui
reaksi guru terhadap perilaku menggangu siswa[18]. Dalam hal ini, guru bisa diharapkan bisa
memberi nasehat atau peringatan ke siswa untuk menumbuhkan kedisiplinan dalam belajar. Maka
tujuan pembelajaran akan tercapai. Guru juga dapat bekerjasama dengan orang tua dalam memantau
karakter siswa selama pembelajaran daring melalui panggilan telepon[19].

Kurang berhasilnya kedisiplinan pada siswa maka dari guru mempunyai usaha-usaha yang
dilakukan untuk menanamkan kedisiplinan belajar siswa dengan menjalin koordinasi dengan guru
dalam hal pelaksanaan belajar dan pendampingan belajar di rumah. Guru membuat jadwal
pembelajaran yang disesuaikan waktu ketersediaan gawai dan atas kesepakatan yang telah dibuat



antara guru dan orang tua. Peran orang tua dalam pembelajaran daring menentukan kedisiplinan
belajar siswa. Orang tua sebagai pendidik pertama di lingkungan keluarga. Selain itu, waktu siswa
selama pandemi dihabiskan di lingkungan rumah. Pembelajaran daring memaksa orang tua untuk
menggunakan teknologi sehingga suka atau tidak suka, mau ataupun tidak mau maka harus belajar dan
menggunakan teknologi dalam mendampingi siswa pada masa pembelajaran daring[20]. Sehingga
orang tua diharuskan untuk belajar mengenai teknologi sekarang yang ada. Orang tua menggantikan
guru sebagai pendamping belajar selama pembelajaran daring. Peran guru sebagai fasilitator dan siswa
sebagai peserta aktif dalam proses belajar mengajar[21].

Selain usaha-usaha yang telah diterapkan oleh guru dan orang tua dalam menanamkan
kedisiplinan belajar terdapat hambatan yang dialami oleh guru, siswa, dan orang tua. Hambatan-
hambatan yang dialami yaitu faktor dukungan orang tua, jaringan internet yang tidak stabil,
keterbatasan gawai yang dimiliki, ketersediaan gawai dan orang tua dalam mendampingi siswa dalam
kegiatan pembelajaran daring. Terlebih pada guru yang tidak bisa memberikan materi langsung.
Kondisi ini menuntut guru untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran khususnya
pembelajaran melalui daring[21]. Motivasi dalam pembelajaran daring sangat diperlukan bagi siswa.
Siswa sekolah dasar lebih identik aktivitas fisik yang mampu meningkatkan pertumbuhan
psikomotoriknya. Jaringan internet yang tidak stabil karena letak geografis siswa yang berbeda-beda
dan bergantung kekuatan sinyal pada suatu provider. Keterbatasan gawai yang dimiliki juga
merupakan hambatan. Hal ini karena perangkat dibawa orang tua bekerja sehingga menyebabkan
siswa tidak bisa atau terlambat mengikuti pembelajaran daring. Faktor penghambat pembelajaran
daring yaitu guru tidak bisa menjelaskan secara maksimal, minat dan motivasi siswa dan faktor
ekonomi[22]. Maka diperlukan upaya dari pihak orang tua untuk mengatasi hambatan ketika
pembelajaran daring sehingga materi dan tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Puji Anjarani bahwa
disiplin menjadi salah satu pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa.

4. Kesimpulan
Kedisiplinan merupakan suatu tindakan yang harus dibiasakan sejak dini. Hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan belajar siswa kelas V SDN Dukuhan Kerten No. 58
Surakarta pada pembelajaran daring di era pandemi covid-19 sudah terlaksana namun kurang
maksimal karena adanya hambatan yang dialami siswa yaitu 1) terbatasnya gawai yang dimiliki, 2)
ketersediaan gawai pada saat pembelajaran 3) pendampingan orang tua dalam kegiatan belajar, 4)
perhatian orang tua terhadap tugas yang diperoleh siswa, dan 5) jaringan yang tidak stabil ketika
pembelajaran daring. Dengan adanya pembelajaran daring menyebabkan siswa harus disiplin belajar
mengingat jam pembelajaran yang terbatas setiap harinya karena berbeda dengan jam belajar di
sekolah. Penelitian ini memberikan implikasi teoretis yaitu dapat memberikan informasi dan menjadi
referensi mengenai kedisiplinan belajar siswa pada pembelajaran daring di era pandemi covid-19.
Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis yaitu dapat memberikan informasi dan wawasan
kepada siswa mengenai kedisiplinan belajar, memberikan gambaran kepada guru, sekolah, dan orang
tua mengenai kedisiplinan belajar siswa pada pembelajaran daring.
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